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PERAN PENGETAHUAN TERHADAP SIKAP KEPADA PASIEN EPILEPSI
PADA MAHASISWA DAN STAF UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO

Tiara Fani'~
'Program Studi DIll RMIK Fakultas Kesehatan Universitas Dian Nuswantoro
e-mail: tiara.fani@dsn.dinus.ac.id

ABSTRAK

More than half of 50 million worldwide epilepsy patients expected to live in Asia. Public know-
ledge and attitudes toward epilepsy patients need to be known to prevent social discrimination.
Cross-Sectional study was conducted on 223 samples (lecturers, staff and students) at Dian
Nuswantoro University. Data collection used questionnaire. The results showed that, 184 re-
spondents (82.5%) had information about epilepsy, 91 respondents (40.8%) knew the cause of
epilepsy, and 164 respondents (73.5%) knew that epilepsy was not contagious. While attitudes
toward epilepsy patients, 137 respondents (61.4%) are willing to help, 8 respondents (3.6%)
will stay away when seeing epilepsy patients experience a seizure attack. Knowledge about
epilepsy affect attitudes toward epilepsy patients (p = 0.003; r = 0.182). Ignorance about the
transmission of epilepsy (p = 0,007, r = -0,180) and understanding that epilepsy is a curable
disease (p = 0,031, r = -0,145) have more influence on low willingness to give help epilepsy
patients when they experience seizure attack. In-depth interviews need to be done on future

research to gain a deeper information about public’s attitude toward epilepsy patients.

Keywords: epilepsy, knowledge, attitude

PENDAHULUAN

Epilepsi adalah salah satu kondisi neurol-
ogis yang paling umum dan tidak mengenal
batas usia, ras, kelas sosial, geografis, atau-
pun kewarganegaraan. WHO memperkirakan
bahwa delapan orang per 1000 di seluruh
dunia memiliki penyakit ini (1). Berdasarkan
studi epidemiologi pada tahun 2007, lebih
dari separuh dari 50 juta pasien epilepsi di
seluruh dunia diperkirakan tinggal di Asia.
Prevalensi epilepsi bervariasi antara nega-
ra-negara dari 1,5 sampai 14,0 per 1000 di
Asia. Prevalensi rata-rata di Asia diperkirakan
6 per 1000, yang lebih rendah daripada di
negara-negara berkembang di wilayah lain di
dunia, 15 per 1000 di sub Sahara Afrika dan
18 per 1000 di Amerika Latin (2).

Beberapa penelitian menunjukkan
rendahnya tingkat pengetahuan dasar ten-

tang epilepsi, dan adanya sikap negatif terh-
adap pasien epilepsi di kalangan masyarakat
umum, anggota keluarga pasien epilepsi,
siswa dan bahkan tenaga kesehatan(3-6)
Studi untuk mengetahui kesadaran, pengeta-
huan dan sikap masyarakat terhadap pasien
epilepsi diperlukan dalam upaya menurunk-
an diskriminasi sosial pada pasien epilep-
si. Dampak adanya sikap dan stigma yang
negatif terhadap kehidupan pasien epilepsi
sangat besar, dampaknya seringkali men-
cakup hubungan interpersonal, kondisi kese-
hatan, kesempatan kerja, dan kualitas hidup
secara keseluruhan (7).

Sejauh ini belum ada data yang dipub-
likasikan mengenai pengetahuan dan sikap
masyarakat terhadap epilepsi di Semarang
khususnya kalangan dosen, staf dan maha-
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini diran-

81



VisiKes Jurnal Kesehatan Masyarakat - Vol. 16 No. 2 September 2017

cang untuk mengetahui pengetahuan tentang
epilepsi dan sikap terhadap pasien epilep-
si pada populasi masyrakat dalam instansi
pendidikan seperti pengajar(dosen), staf dan
mahasiswa di Universitas Dian Nuswan-
toro Semarang. Temuan penelitian ini akan
memberikan pemahaman menyeluruh ten-
tang kuantifikasi pemahaman/pengetahuan
tentang epilepsi di kalangan masyarakat di
Semarang, yang penting untuk diketahui se-
belum melakukan sosialisasi tentang epilepsi
untuk masyarakat umum.

METODE PENELITIAN

Survei cross-sectional ini dilakukan den-
gan menggunakan kuesioner yang diisi oleh
223 karyawan dan mahasiswa di Universi-
tas Dian Nuswantoro Semarang. Penentuan
sampel dengan menggunakan metpasien
epilepsi proportional sampling berdasarkan 5
fakultas dan UPT yang terdapat di Universi-
tas Dian Nuswantoro.

Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara kuesioner dengan variabel yang
diukur adalah data demografi (umur, pendi-
dikan terakhir, pekerjaan, jenis kelamin), pen-
getahuan tentang epilepsi, dan sikap terha-
dap pasien epilepsi.

Sikap terhadap pasien epilepsi yang di-
ukur antara lain sikap mau memberi pertolon-
gan/ mendiamkan saja/ binggung/ menjauh
pada saat melihat pasien epilepsi mengala-
mi kejang. Variabel diukur dengan memberi
pilihan ya, mungkin, tidak tahu, tidak dengan
skala 1-4.

Data dianalisis dengan menggunakan IBM
SPSS Statistics versi 21 dengan uji korelasi
Rank-Spearman yang digunakan untuk mem-
buktikan hubungan antara variabel sikap dan
data demografi dan korelasi spearman di-
gunakan untuk menentukan hubungan an-
tara sikap dan stigma dengan tingkat keper-
cayaan 95%.

HASIL PENELITIAN
Dari 223 peserta, 52,5% (117) adalah
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perempuan dan 47,5% (106) adalah laki-la-
ki. Usia berkisar antara 18 sampai 66 tahun
dengan rata-rata 28,52 tahun. Mayoritas re-
sponden (54,7%) berusia 24-66 tahun. Tabel
1 menunjukkan karakteristik demografi re-
sponden. Sebagian besar responden adalah
lulusan SMA (52,9%) dan belum bekerja (ma-
hasiswa) (46,6%).

Pengetahuan responden tentang Epilepsi.
Dari 223 responden, 184 responden (82,5%)
pernah memperoleh informasi tentang ep-
ilepsi, 141 responden (63,2%) pernah me-
lihat orang dengan epilepsi, 155 responden
(69,5%) mengetahui epilepsi dapat disem-
buhkan, 91 responden (40,8%) tahu penye-
bab epilepsi, dan 164 responden (73,5%)
tahu bahwa epilepsi tidak menular.

Sikap terhadap pasien epilepsi. Dari 223
responden, 137 responden (61,4%) bersedia
menolong pasien epilepsi bila sedang men-
galami serangan kejang, 17 resppasien epi-
lepsin (7,6%) mendiamkan saja bila melihat
pasien epilepsi sedang mengalami serangan
kejang, 8 responden (3,6%) akan menjauh
bila melihat pasien epilepsi sedang men-
galami serangan kejang, dan 79 responden
(35,4%) akan bingung bila melihat pasien ep-
ilepsi sedang mengalami serangan kejang.
Berdasarkan hasil tersebut sebagian besar
responden memiliki sikap yang cenderung
baik terhadap pasien epilepsi yang sedang
mengalami kejang.

Tabel. 2 menunjukkan bahwa pengeta-
huan tentang epilepsi berpengaruh pada
sikap terhadap pasien epilepsi (p=0,003)
dengan kekuatan hubungan positif yang art-
inya semakin tinggi pengetahuan tetang epi-
lepsi maka sikap seseorang terhadap pasien
epilepsi semakin positif. Seseorang yang
mengetahui bahwa epilepsi tidak menular
cenderung akan menolong saat melihat pa-
sien epilepsi mengalami serangan kejang
(p=0,007), sedangkan orang yang mengang-
gap epilepsi menular cenderung akan men-
jauh saat melihat pasien epilepsi mengalami
serangan kejang (p=0,016).
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Tabel 1. Karakteristik pengetahuan dan sikap responden terhadap pasien epilepsi

Karakteristik Kategori n %
Umur (18-66 tahun)* 18-23 tahun 101 45,3
24-66 tahun 122 54,7
Jenis kelamin Laki-Laki 106 47,5
Perempuan 117 52,5
Pendidikan SD 1 0,4
terakhir* SMP/Sederajat 5 2,2
SMA/Sederajat 118 52,9
Diploma/S1 53 23,8
S2/S3 46 20,6
Status Pekerjaan Belum bekerja/Mahasiswa 104 46,6
Dosen/Tenaga Edukasi 69 31,0
Tenaga Rumah Tangga 10 4.4
Lain-Lain 40 17,9
Pengetahuan respon- Mendengar Informasi tentang epilepsi 184 82,5

den tentang Epilepsi  Melihat Orang dengan Epilepsi 141 63,2
Epilepsi dapat disembuhkan 155 69,5
Penyebab epilepsi 91 40,8
Epilepsi tidak menular 164 73,5
Sikap Terhadap Pa- Bersedia menolong 137 61,4
sien Epilepsi Mendiamkan saja 17 7,6
Menjauh 8 3,6
Binggung 79 35,4
Tabel 2. Hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap pasien epilepsi
Variabel n p r
Pengetahuan-Sikap 223 0,003 0,182
Kesembuhan epilepsi - Sikap 223 0,025 0,132
Epilepsi tidak menular - Sikap 223 0,014 0,147
Pengetahuan (Epilepsi tidak menular)
Menolong 223 0,007 -0,180
Menjauh 223 0,016 0,161
Pengetahuan (Epilepsi dapat sembuh)
Menolong 223 0,031 -0,145
Menjauh 223 0,650 0,031
PEMBAHASAN ra, Thailand, Malaysia, dan India. Keberhas-

Dalam beberapa tahun terakhir studi ten-
tang pengetahuan dan sikap terhadap pasien
epilepsi telah banyak dilakukan di berbagai
Negara berkembang maupun negara sedang
berkembang seperti China, Taiwan, Singapu-

ilan program peningkatkan kualitas hidup
penderita epilepsi akan bergantung pada
pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap
epilepsi. Peningkatan kesadaran, pengeta-
huan dan sikap tentang epilepsi di kalangan

83



VisiKes Jurnal Kesehatan Masyarakat - Vol. 16 No. 2 September 2017

masyarakat ini akan menghilangkan rasa ke-
takutan dan ketidakpercayaan masyarakat
terhadap pasien epilepsi serta dapat mengu-
rangi stigmatisasi dan diskriminasi sosial ter-
hadap pasien epilepsi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa seba-
gian besar dosen, staf dan mahasiswa uni-
versitas dian nuswantoro pernah mendengar
informasi tentang epilepsi (82,5%), dan per-
nah melihat seseorang yang mengalami ke-
jang (63,2%). Angka ini sebanding dengan
beberapa hasil penelitian terdahulu dibebera-
pa negara yaitu Vietnam, Kuwait dan Yunani
(6,8,9). Persentase orang yang pernah me-
lihat seseorang yang mengalami kejang leb-
ih rendah dibandingkan dengan orang yang
pernah memperoleh informasi tentang epilep-
si. Hal ini mungkin terjadi karena tidak ban-
yak terdapat pasien epilepsi di Lingkungan
Universitas dan kebanyakan pasien epilepsi
cenderung menyembunyikan informasi bah-
wa meraka adalah pasien epilepsi. Hampir
separuh dari responden (40,8%) mengetahui
penyebab epilepsi, hasil tersebut tidak jauh
berbeda dengan hasil studi terdahulu di Ku-
wait dan Korea Selatan (6,10).

Sebagian besar responden (73,5%) tel-
ah mengetahui bahwa epilepsi tidak menu-
lar. Responden yang menganggap epilepsi
adalah penyakit menular cenderung enggan
memberi pertolongan pada pasien epilepsi
dan akan menjauh saat melihat pasien epi-
lepsi mengalami serangan kejang (p=0,007;
r=-0,180). Hal tersebut mungkin terjadi kare-
na adanya kesalahpahaman bahwa cairan
yang keluar dari mulut pasien epilepsi yang
mengalami serangan kejang dapat menular-
kan penyakit tersebut. Informasi tersebut tel-
ah didengar oleh sebagian besar masyarakat
terutama masyarakat daerah, oleh sebab itu
seseorang cenderung merasa takut untuk
memberi pertolongan pada pasien epilepsi.

KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, sebagian besar
dosen, staf dan mahasiswa Universitas Dian
Nuswantoro memiliki pengetahuan yang
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cukup tentang epilepsi dan sebagian besar
menunjukkan sikap yang positif saat melihat
pasien epilepsi mengalami serangan kejang.
Sebagian besar sikap negatif yang muncul
terkait secara signifikan dengan kurangnya
pengetahuan tentang cara penularan epilep-
si dan epilepsi dapat disembuhkan. Peneli-
tian ini hanya melakukan penilaian terhadap
sikap saat responden melihat pasien epilepsi
mengalami serangan kejang. Sikap respon-
den terhadap pasien epilepsi belum terukur,
sehingga perlu dilakukan penelurusan lebih
dalam. Peningkatan pengetahuan yang ten-
tang penularan dan penyebab epilepsi dapat
memperbaiki  keterlambatan  pertolongan
pada pasien, terjadinya diskriminasi sosial
dan kesalahpahaman terhadap pasien epi-
lepsi.
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